BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar siswa yang menggunakan metode
teka-teki silang nilainya lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode word square. Hasil belajar kelas eksperimen yang
menggunakan metode pembelajaran teka-teki silang diperoleh nilai maksimum 100
dan nilai minimum 81 dengan rata-rata 91,6. Sedangkan hasil belajar kelas kontrol
yang menggunakan metode pembelajaran word square diperoleh nilai maksimum 88
dan nilai minimum 69 dengan rata-rata 77,067. Uji hipotesis penelitian diperoleh nilai
thitung = 9,68> tper = 1,671 maka Ho ditolak dan H; diterima. Hipotesis penelitian
yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan metode pembelajaran teka-teki silang dengan yang menggunakan
metode pembelajaran word square.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru diharapkan dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas
terutama mata pelajaran geografi menggunakan metode pembelajaran yang

bervariasi yang dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar.
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2. Dalam upaya meningkatkan minat dan kreatifitas siswa agar hasil belajar
siswa meningkat, maka guru dapat menggunakan metode pembelajaran teka-

teki silang.
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